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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan pemecahan masalah siswa berbantuan artikel 

socio-scientific issue (SSI) pada materi energi alternatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-E SMP Negeri 33 

Surabaya yang berjumlah 30 orang. Instrumen penelitian yang digunakan, yakni lembar tes keterampilan 

pemecahan masalah dan lembar angket respons. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis hasil 

validasi artikel socio-scientific issue (SSI), analisis keterampilan pemecahan masalah, dan analisis angket 

respons. Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata pada setiap tahapan pemecahan masalah adalah 

sebagai berikut: (1) mengidentifikasi masalah, yakni 87 dengan kategori sangat terampil; (2) menetapkan 

tujuan, yakni 74 dengan kategori terampil; (3) merancang solusi, yakni 79 dengan kategori terampil; (4) 

menentukan solusi, yakni 86 dengan kategori sangat terampil; dan (5) meninjau kembali, yakni 70 dengan 

kategori terampil. Perolehan skor keterampilan pemecahan masalah siswa kelas VII-E SMP Negeri 33 

Surabaya secara keseluruhan sebesar 79 dengan kategori terampil. Proses pembelajaran menggunakan 

artikel socio-scientific issue (SSI) mendapat respons positif dari siswa, persentase rata-rata respons siswa 

sebesar 86% dengan kategori sangat baik. Saran penelitian ini yakni agar memberikan instruksi lebih detail 

pada setiap tahapan pemecahan masalah. 

 

Kata Kunci: Keterampilan pemecahan masalah, artikel socio-scientific issue (SSI), energi alternatif 

  

Abstract 

The aim of this study is to analyze student’s problem-solving skills using socio-scientific issue (SSI) article 

on renewable energy. The type of research used is quantitative with descriptive method. There are 30 

students of class VII-E SMP Negeri 33 Surabaya as the subject. The instrument of this study is problem-

solving skills test sheet and response questionnaire sheet. The data analysis technique of this study are 

analysis of the results of socio-scientific issue (SSI) article validation, analysis of the problem-solving 

skills, and analysis of the response questionnaire. The result of this research shows the average score on 

each problem-solving stage. It consist of: (1) the identifying problem stage is very skilled category with 

score 87; (2) the setting goal stage is skilled category with score 74; (3) the planning solution stage is 

skilled category with score 79; (4) the determining solution stage is very skilled category with score 86; 

and (5) the reviewing stage is skilled category with score 70. The problem-solving skills of class VII-E 

SMP Negeri 33 Surabaya as a whole has a score is 79 with skilled category. The learning process with 

using socio-scientific issue (SSI) article gets a positive response from students, the avarage percentage of 

student respon is 86% categorized very well. The suggestion for this research is to provide more detailed 

instructions at each stage of problem-solving. 
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PENDAHULUAN 

Suatu bangsa yang dapat berkembang dengan baik 

tidak terlepas dari peran pendidikan. Pendidikan berperan 

utama dalam meningkatkan mutu dari sumber daya 

manusia, salah satu caranya yaitu dengan meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran dan tenaga pendidik. Apabila 

kualitas tenaga pendidik baik, maka guru mampu 

membentuk para pelajar yang berkualitas guna 

mewujudukan tujuan pendidikan (Rufaida & Sujiono, 

2013). Tahun 2021 telah memasuki abad ke-21, 

pembelajaran harus berfokus pada permasalahan dunia 

nyata, menyajikan penyelidikan sebagai pengalaman 

belajar, memberikan kesempatan untuk melakukan 

pembelajaran berkelompok, dan menelusuri gaya belajar 

siswa (Pacific Policy Research Center, 2010). Pendidikan 

abad ke-21 tidak hanya memperhatikan bidang kajian 

saja, melainkan perlu menekankan pada kecakapan hidup, 

keterampilan belajar siswa, keterampilan berpikir siswa, 

serta kemampuan literasi dalam teknologi informasi dan 

komunikasi (Windy, 2013). Kerangka keterampilan pada 

abad ke-21 diantaranya: (a) berpikir kritis dan pemecahan 

masalah; (b) kreativitas dan inovatif; (c) komunikasi; dan 

(d) kolaborasi (Fadel, 2008; Redhana, 2019).  

Kompetensi pembelajaran IPA yang hendak dicapai 

dalam satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) yakni siswa dapat mengaitkan pengetahuan dengan 

permasalahan di sekitar. Siswa perlu ditekankan dalam hal 

memecahkan masalah, mengeskplorasi hal-hal diluar 

untuk dirinya, dan berusaha keras untuk mewujudkan 

idenya (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 81A Tahun 2013). Menurut Santrock (2011), 

kemampuan pemecahan masalah diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam menemukan solusi dengan 

melibatkan proses perolehan dan pengorganisasian 

informasi. Menurut Kurniawati (2021), keterampilan 

pemecahan masalah adalah suatu kemampuan manusia 

dalam mengidentifikasi masalah, menentukan cara dan 

solusi yang tepat untuk memecahkan masalah. Kebiasaan 

siswa dalam memecahkan masalah mampu mendorong 

dirinya untuk memanfaatkan pengetahuannya dengan 

inovatif dan kreatif, sehingga kemampuan memahami 

dalam dirinya semakin meningkat  (Crebert et al., 2011). 

Hal-hal yang perlu diperhatikan siswa saat memecahkan 

masalah yaitu menggunakan strategi, mempertimbangan 

perbedaan sudut pandang, dan mengeksplorasi 

permasalahan (NYSUT, 2015). Bransford & Stein (1993) 

mengusulkan pemecahan masalah menjadi lima langkah 

yang disebut IDEAL, adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut: I= Identify the problem (identifikasi 

masalah); D= Define goal (menetapkan tujuan); E= 

Explore possible strategies (menjelajahi kemungkinan 

strategi yang diterapkan); A= Anticipate outcomes and act 

(mengantisipasi hasil dan tindakan); L= Look back and 

learn (mengkaji kembali dan evaluasi belajar). 

Siswa merupakan generasi muda yang harus produktif 

dalam kehidupannya. Perkembangan teknologi yang 

semakin pesat mengharuskan generasi muda dapat 

menguasai pengetahuan yang dimiliki lalu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan. Menurut Tivani & 

Paidi (2016), keterampilan berpikir seseorang dapat 

menentukan kemampuan seseorang untuk berhasil dalam 

kehidupannya, khususnya dalam hal memecahkan 

permasalahan yang dihadapi. Keterampilan pemecahan 

masalah yang dimiliki oleh pelajar di Indonesia termasuk 

dalam kategori rendah. Sesuai dengan hasil survei PISA 

2018, skor rata-rata Indonesia pada bidang matematika 

yakni 379, pada bidang kemampuan membaca yakni 371, 

dan pada bidang sains yakni 396 (Hermaini & Nurdin, 

2020). Perolehan skor Indonesia pada bidang sains jauh di 

bawah rata-rata OECD yakni sebesar 489 (OECD, 2019). 

Siswa dalam dunia pendidikan berperan sebagai objek 

utama yang dituntut agar turut aktif dalam pembelajaran. 

Keaktifan siswa dapat terlihat ketika dapat memecahkan 

masalah yang diberikan oleh guru (Febrianto et al., 2019). 

Berdasarkan faktanya, pembelajaran di sekolah kurang 

melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam 

memecahkan permasalahan. Proses pembelajaran di 

sekolah mengarah pada penguasaan konsep, namun 

menyisihkan kemampuan pemecahan masalah 

(Hoellwarth et al., 2005). Pandemi Covid-19 yang dialami 

berbagai negara termasuk Indonesia memberikan dampak 

pada proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran IPA 

disampaikan secara daring (dalam jaringan), sehingga 

siswa dituntut belajar secara mandiri dengan bekal buku 

dan internet. Pembelajaran yang masih berpusat pada 

buku cenderung hanya menekankan pada bidang materi 

(Sujarwanto et al., 2012). Pembelajaran tersebut kurang 

memberikan kesempatan pada siswa untuk melatihkan 

kemampuan penalaran logis yang dimiliki (Bancong & 

Subaer, 2019). Hal tersebut mengakibatkan siswa 

merasakan kesulitan apabila dihadapkan dengan 

permasalahan yang kompleks. 

Pembelajaran yang mampu mengaitkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa dengan kehidupan sosial adalah 

pembelajaran socio-scientific issue (SSI). Menurut 

Nuangchalerm (2010), socio-scientific issue (SSI) 

merupakan strategi yang dirancang untuk mendorong 

perubahan intelektual, moral dan etika, serta pemahaman 

masyarakat tentang keterkaitan antara sains dengan 

kehidupan sosial. Socio-scientific issues (SSI) merupakan 

strategi pembelajaran yang menampilkan materi sains 

berupa isu-isu sosial yang dapat mengaitkan antara moral 

dan perilaku (Rohmawati et al., 2018). Adanya SSI dapat 

mendorong siswa menghadapi masalah di lingkungan 

sekitar yang berguna dalam pembentukan nilai, 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan pemecahan masalah 

(Subiantoro et al., 2013). SSI menyajikan konteks yang 

ideal bagi siswa untuk berpartisipasi dalam mengambil 

keputusan terkait isu-isu sosial dengan melibatkan moral 

ilmiah (Sadler, 2011). Menurut Sadler & Zeidler (2004), 

socio-scientific issue (SSI) dipilih sebagai konteks 

pembelajaran karena mempunyai banyak manfaat, 

diantaranya: (1) pembelajaran IPA menjadi lebih relevan 

bagi siswa; (2) meningkatkan pemahaman hakikat sains, 

sehingga mengarahkan hasil belajar siswa; (3) 

meningkatkan kemampuan dialog argumentatif; (4) 

meningkatkan keterampilan evalusi terkait informasi 

ilmiah; dan (5) meningkatkan literasi sains. 

Menurut Anjarwati (2019), socio-scientific issue (SSI) 

merupakan hubungan antara dua hal yaitu ilmu sains dan 

masalah sosial yang terjadi di masyarakat, contohnya 

seperti perubahan iklim, tenaga nuklir, dan lain-lain. 
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Materi pembelajaran IPA di SMP yang memiliki 

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah materi 

energi alternatif. Materi energi alternatif menyajikan isu-

isu sosial seperti tenaga nuklir atau kekurangan pasokan 

listrik. Penggunaan socio-scientific issue bertujuan agar 

siswa memiliki pengalaman belajar yang bermakna 

(Yaumi et al., 2019). Setiap siswa tentunya memiliki 

kemampuan menyelesaikan  masalah yang berbeda dan 

perlu dilakukan analisis untuk mengetahui kemampuan 

dari setiap siswa. Menurut Sugiyono (2015: 335), analisis 

merupakan suatu upaya dalam menemukan pola atau cara 

berpikir melalui ujian yang sistematis terhadap sesuatu 

yang bertujuan untuk menentukan bagian-bagian, 

hubungan bagian satu dengan yang lain, dan hubungannya 

dengan keseluruhan. Analisis keterampilan pemecahan 

masalah perlu dilakukan untuk memperoleh informasi 

terkait kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

ditinjau dari 5 tahapan pemecahan masalah. Hasil analisis 

dapat digunakan untuk mengetahui pada aspek pemecahan 

masalah manakah siswa mengalami kesulitan. Bagi guru, 

hasil analisis pemecahan masalah dapat digunakan 

sebagai tolak ukur keberhasilan dalam melibatkan proses 

pemecahan masalah siswa di kelas. Apabila kemampuan 

memecahkan masalah siswa rendah, guru diharapkan 

dapat menggunakan strategi yang mampu melibatkan 

proses pemecahan masalah siswa. Salah satu caranya 

yakni dengan menggunakan bantuan artikel yang 

menyajikan isu-isu sosial sains yang berkaitan dengan 

energi alternatif. Berdasarkan uraian di atas, maka analisis 

pemecahan masalah siswa dengan bantuan artikel socio-

scientific issue (SSI) pada materi energi alternatif perlu 

dilakukan. 

 

METODE 

Jenis pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode deskriptif. Data yang diperoleh akan 

dijelaskan secara deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 

terdiri dari 30 siswa dari kelas VII-E SMP Negeri 33 

Surabaya yang diantaranya merupakan 21 siswa laki-laki 

dan 19 siswa perempuan. Teknik purposive sampling 

dipilih sebagai teknik dalam memilih kelas. Pemilihan 

kelas dengan teknik ini dengan memperhatikan 

kemampuan siswa yang heterogen dalam suatu kelas serta 

pertimbangan dari guru IPA. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar tes 

keterampilan pemecahan masalah siswa dan lembar 

angket respons siswa. Tes keterampilan pemecahan 

masalah terdiri dari artikel socio-scientific issues (SSI) 

dan 5 soal uraian terkait materi energi alternatif. Soal 

uraian yang disajikan mengacu pada indikator tahapan 

keterampilan pemecahan masalah IDEAL yang 

dikemukakan oleh Bransford & Stein (1993). Soal uraian 

sebanyak yang disajikan telah memuat 5 indikator 

pemecahan masalah, yakni pada nomor 1 mengidentifikasi 

masalah, nomor 2 menentukan tujuan, nomor 3 

merancang solusi, nomor 4 menentukan solusi, dan nomor 

5 meninjau kembali. Artikel socio-scientific issues (SSI) 

menyajikan isu terkait kekurangan listrik di daerah 

terpencil yang diadopsi dari berita detikFinance yang 

ditulis oleh Bakrie (2019).  

Instrumen tes keterampilan pemecahan masalah yang 

digunakan dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Validasi 

dilakukan oleh dua dosen ahli IPA. Penilaian validasi 

mengacu pada skala Likert dengan nilai 1 – 4. Adapun 

pengkategoriannya sebagai berikut; nilai 4 artinya sangat 

baik, nilai 3 artinya baik, nilai 2 artinya cukup, dan nilai 1 

artinya kurang. Hasil validasi kemudian dianalisis secara 

deskriptif dan diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

validasi pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Kriteria Validasi Artikel socio-scientific issue 

(SSI) 

Skor Kriteria 

1,00 - 1,75 Kurang 

1,76 - 2,50 Cukup 

2,51 - 3,50 Baik 

3,51 - 4,00 Sangat Baik 

 (Ratumanan & Laurens, 2011) 

 

Validasi pada artikel diklasifikasikan menjadi tiga aspek, 

yaitu aspek socio-scientific issue (SSI), aspek 

keterampilan pemecahan masalah, dan aspek keterbacaan. 

Hasil validasi instrumen tes keterampilan pemecahan 

masalah diperoleh kriteria sangat baik pada setiap aspek. 

Rata-rata skor validasi pada aspek socio-scientific issue 

(SSI) sebesar 3,80 termasuk kriteria sangat baik. Rata-rata 

skor validasi pada aspek keterampilan pemecahan 

masalah sebesar 3,75 termasuk kriteria sangat baik. Rata-

rata skor validasi pada aspek keterbacaan sebesar 3,75 

termasuk kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil validitas 

instrumen tes keterampilan pemecahan masalah dapat 

disimpulkan bahwa valid dan layak  digunakan penelitian.  

Uji reliabilitas instrumen tes keterampilan pemecahan 

masalah dilakukan dengan software SPSS, kemudian 

dianalisis menggunakan Alpha Cronbach. Data yang 

digunakan untuk uji reliabilitas adalah data hasil validasi 

instrumen tes keterampilan pemecahan masalah dari 

kedua validator. Hasil reliabilitas instrument diperoleh 

nilai α (0,857) > 0,60. Berdasarkan hasil reliabilitas yang 

diperoleh menunjukkan bahwa instrumen tes keterampilan 

pemecahan masalah yang digunakan mendapatkan hasil 

reliabel. Hal ini sesuai dengan teori menurut Sugiyono 

(2018), apabila suatu instrumen memiliki nilai α > 0,60 

maka dapat dikatakan instrumen  tersebut reliabel. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yakni 

teknik tes dan angket. Proses pengumpulan data dilakukan 

secara online. Lembar tes dan angket disajikan dalam 

Google Formulir kemudian dibagikan melalui WhatsApp 

Messenger. Tes keterampilan pemecahan masalah siswa 

dikerjakan secara individu. Skor perolehan tes siswa pada 

setiap tahapan pemecahan masalah dinilai dengan 

mengacu skala 1 – 4 dengan kriteria sebagai berikut; skor 

4 maknanya sangat baik, skor 3 maknanya baik, skor 2 

maknanya  cukup, dan skor 1 maknanya kurang. 

Hasil penilaian keterampilan pemecahan masalah yang 

berupa data kuantitatif kemudian dilakukan analisis pada 

setiap tahapan pemecahan masalah. Analisis digunakan 

untuk mengetahui pada tahap manakah siswa mengalami 

kesulitan, selain itu untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam menggunakan pengetahuan sains untuk 
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memecahkan suatu masalah. Hasil skor keterampilan 

pemecahan masalah siswa kemudian diinterprestasikan 

berdasarkan kriteria pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kriteria Skor Keterampilan Pemecahan Masalah 

Siswa 

Skor Kriteria 

81 – 100 Sangat Terampil 

61 – 80  Terampil 

41 – 60 Cukup Terampil 

21 – 40 Kurang Terampil 

0 – 20  Sangat Kurang Terampil 

 

 Instrumen angket digunakan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap penggunaan artikel socio-scientific 

issues (SSI) dalam pembelajaran. Jumlah responden 

angket sebanyak 30 siswa. Angket berisi 12 pernyataan 

yang disajikan melalui Google Formulir. Penilaian angket 

respons siswa menggunakan skala Guttman dengan 

menghitung persentase siswa yang menjawab “Ya” atau 

“Tidak” di setiap pernyataan pada angket. Apabila siswa 

memilih jawaban “Ya” maka diperoleh skor 1, apabila 

siswa memilih jawaban “Tidak” maka diperoleh skor 0 

(Riduwan, 2005). Hasil persentase jawaban responden 

tersebut kemudian dianalisis dengan metode deskriptif 

dan diinterprestasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Kriteria Persentase Respons Siswa 

Persentase (%) Kriteria 

86 - 100 Sangat Baik 

71 - 85 Baik  

56 - 70 Cukup  

41 – 55 Kurang  

≤ 40 Sangat Kurang 

                  

Respons siswa dikatakan baik atau sangat baik jika nilai 

presentase ≥ 71% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemecahan masalah merupakan keterampilan yang 

sangat penting dimiliki siswa, karena dapat membantu 

keberhasilan dalam hidupnya. Menurut Crebert et al. 

(2011), kebiasaan siswa dalam memecahkan masalah 

mampu mendorong dirinya untuk memanfaatkan 

pengetahuannya dengan inovatif dan kreatif, sehingga 

kemampuan memahami dalam dirinya semakin 

meningkat. Hasil tes keterampilan pemecahan masalah 

siswa kelas VII-E  dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4 Rekapitulasi Persentase Skor Keterampilan 

Pemecahan Masalah Siswa 

No. Tahapan Pemecahan 

Masalah 

Rata-

rata 

Kriteria 

1. Mengidentifikasi Masalah 87 Sangat 

Terampil 

2. Menentukan Tujuan 74 Terampil 

3. Merancang Solusi 79 Terampil 

4. Menentukan Solusi (hasil 

dan tindakan) 
86 

Sangat 

Terampil 

5. Meninjau Kembali 70 Terampil 

Nilai Keterampilan Pemecahan 

Masalah 
79 Terampil 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui hasil persentase 

skor rata-rata pada setiap tahapan pemecahan masalah 

siswa kelas VII-E. Apabila ditinjau dari persentase skor 

pada setiap tahapan pemecahan masalah, maka tahapan 

mengidentifikasi masalah memiliki rata-rata skor 

tertinggi, yakni sebesar 87 dengan kriteria sangat terampil. 

Tingginya perolehan persentase skor pada tahapan ini 

dapat terjadi karena tepatnya dalam memilih model 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelusuran informasi, 

guru IPA Kelas VII-E di SMPN 33 Surabaya telah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dalam proses belajar mengajar. Problem 

Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang menyajikan permasalahan konstekstual yang erat 

kaitannya dengan proses pemecahan masalah. Penerapan 

model PBL membuat siswa menjadi lebih peka dalam 

menghadapi suatu permasalahan. Siswa diharapkan 

mampu mengidentifikasi penyebab permasalahan serta 

dapat memecahkan permasalahan dengan berbagai solusi 

melalui pembelajaran PBL (Fakhriyah, 2014). 

Tahapan pemecahan masalah yang pertama, siswa 

diminta untuk menuliskan pokok permasalahan yang 

ditemukan pada artikel socio-scientific issue (SSI) beserta 

penyebabnya. Isu permasalahan yang disajikan pada 

artikel yakni permasalahan kekurangan listrik yang 

dialami oleh Sulawesi Selatan. Permasalahan berkaitan 

erat dengan kehidupan yang dijalani setiap hari, sehingga 

siswa merasa mudah dalam mengidentifikasi masalah. 

Mengidentifikasi masalah merupakan tahapan awal dari 

proses pemecahan masalah yang penting dilakukan 

sebelum menemukan sebuah solusi. Menurut Susiana 

(2010) kemampuan dalam identifikasi masalah merupakan 

karakteristik penting untuk mendukung keberhasilan 

seseorang dalam menyelesaikan permasalahan. Apabila 

tahapan identifikasi masalah tidak dilakukan, maka 

strategi atau solusi masalah tidak akan ditemukan. 

Tahapan pemecahan masalah yang kedua yakni siswa 

diminta untuk menentukan sebuah tujuan. Tahapan ini 

memperoleh skor rata-rata sebesar 74 dengan kriteria 

terampil. Menentukan tujuan merupakan tahapan yang 

perlu dilakukan karena dapat membantu siswa untuk 

menetapkan sasaran yang akan dicapai. Tujuan yang 

ditetapkan oleh siswa akan mempengaruhi solusi 

permasalahan yang diambil. Setiap siswa memiliki tujuan 

yang berbeda-beda. Menurut Susiana (2010), penentuan 

tujuan yang berbeda dapat menjadi penyebab terhadap 

kemampuan seseorang dalam berpikir, memahami, dan 

menyelesaikan permasalahan. Beberapa siswa pada 

tahapan ini memperoleh skor yang rendah dikarenakan 

tujuan yang dituliskan siswa pada lembar tes tidak 

berkaitan dengan materi energi alternatif. Hal tersebut 

dikarenakan pada soal tidak terdapat instruksi agar siswa 

dapat menuliskan tujuan yang berkaitan dengan materi 

energi alternatif. Berdasarkan uraian di atas, pada tahapan 

menentukan tujuan perlu diperbaiki agar tidak bersifat 

abstrak bagi siswa. 
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Tahapan pemecahan masalah yang ketiga yakni 

merancang solusi dari permasalahan. Tahapan ini 

memperoleh rata-rata skor, yakni 79 dengan kriteria 

terampil. Pada tahapan ini, siswa diminta mengumpulkan 

data atau teori terkait isu permasalahan dari berbagai 

sumber baik buku, artikel, atau internet, namun mayoritas 

siswa mengumpulkan data dari internet. Kemudahan 

mencari informasi melalui internet bagi anak SMP 

merupakan salah satu penyebab tingginya perolehan skor 

pada tahapan merancang solusi. Informasi pada internet 

mudah diperoleh, namun tidak semua informasi dapat 

diterima kebenarannya (Riefni R., 2020), namun siswa 

kelas VII-E mampu menggunakan internet secara bijak 

untuk mengumpulkan data atau teori yang terkait 

permasalahan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian pada 

tahapan merancang solusi yang memperoleh skor dengan 

kriteria baik. Kemampuan mengakses informasi secara 

bijak penting dimiliki oleh tiap siswa dalam keadaan 

pandemi Covid-19 saat ini.  Siswa dituntut mandiri dalam 

memahami materi pembelajaran atau mengerjakan tugas. 

Paul Zurkowsky menyatakan bahwa seseorang yang 

mempunyai kemampuan khusus dalam mencari sumber 

informasi untuk memecahkan permasalahan, maka dapat 

dikatakan sebagai orang yang melek informasi (Sudarsono 

et al., 2007; Pattah, 2014). 

Data atau teori yang dikumpukan siswa akan 

digunakan sebagai bukti-bukti ilmiah dalam merancang 

solusi. Terdapat tiga pertanyaan yang saling berkaitan 

untuk dijadikan sebagai petunjuk bagi siswa dalam 

mengumpulkan data. Apabila ketiga pertanyaan tersebut 

dijawab dengan lengkap dan benar, maka siswa dapat 

dikatakan mampu merancang solusi suatu permasalahan. 

Tahapan ini dapat melatihkan kemampuan siswa dalam 

menelusuri informasi. Menurut Zeidler & Nichols (2009), 

mengungkapkan bahwa socio-scientific issue (SSI) yang 

digunakan harus bermakna dan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, memuat konten sains, serta 

membutuhkan bukti-bukti ilmiah untuk ditanggapi atau 

digunakan untuk membuat keputusan. 

Tahapan pemecahan masalah yang keempat yakni 

menentukan solusi atau disebut sebagai hasil dan 

tindakan. Siswa diminta untuk menentukan solusi masalah 

berdasarkan identifikasi masalah dari data yang 

dikumpulkan. Tahapan ini masuk dalam kriteria sangat 

baik dengan rata-rata skor 86 yang menandakan secara 

keseluruhan siswa mampu menentukan solusi 

permasalahan dengan sangat terampil. Tingginya 

perolehan skor pada tahapan ini dikarenakan isu 

permasalahan yang disajikan berkaitan dengan kehidupan 

siswa. Kemampuan siswa dalam menentukan solusi 

tentunya dipengaruhi oleh isu permasalahan yang 

disajikan pada artikel. Isu permasalahan yang erat dengan 

kehidupan siswa dapat membantu dirinya dalam 

mengaitkan pengetahuan sains untuk memecahkan 

permasalahan. Menurut Subiantoro et al. (2013), 

mengungkapkan adanya SSI dapat mendorong siswa 

menghadapi masalah di lingkungan sekitar yang berguna 

dalam pembentukan nilai, pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan pemecahan masalah. Penggunaan artikel 

socio-scientific issue (SSI) dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi bermakna. Menurut Teori 

Konstruktivisme, socio-scientific issue (SSI) menekankan 

pada pembentukan pengetahuan yang akan ditemukan dan 

dibangun oleh siswa, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna.  

Tahapan terakhir dari pemecahan masalah yakni 

meninjau kembali. Siswa diminta untuk mengulas kembali 

dari keseluruhan proses pemecahan masalah dari tahap 

mengidentifikasi masalah hingga tahap menentukan 

solusi. Tahapan meninjau kembali memiliki skor rata-rata 

terendah dibandingkan dengan tahapan lainnya, yakni 

sebesar 70 dengan kriteria terampil. Rendahnya perolehan 

skor pada tahapan ini dikarenakan siswa tidak melakukan 

tinjauan kembali terhadap hasil identifikasi dan solusi 

permasalahan yang dituliskan. Solusi permasalahan 

penting untuk dilakukan peninjauan kembali agar dapat 

mengetahui kelengkapan jawaban yang dituliskan pada 

setiap tahapan, selain itu apakah solusi yang dituliskan 

sesuai dengan tujuan yang ditulis atau malah menyimpang 

dari tujuan. Apabila solusi permasalahan tidak sesuai 

dengan tujuan, maka siswa perlu mengulang kembali ke 

tahapan yang diperkirakan terjadi kesalahan (Susiana, 

2010) 

Perolehan skor rata-rata keterampilan pemecahan 

masalah siswa secara keseluruhan yakni sebesar 79 

dengan kriteria terampil. Sewaktu proses pemecahan 

masalah berlangsung, siswa membentuk pemahaman dan 

menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah 

(Shofiyah & Wulandari, 2018). Setelah mengetahui 

keterampilan pemecahan masalah siswa, digunakan suatu 

angket respon untuk mengetahui penilaian dari sudut 

pandang siswa terhadap artikel socio-scientific issues 

(SSI) yang diberikan. Angket respon berisi 12 pernyataan 

dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”. Responden dalam 

angket ini adalah siswa kelas VII-E yang berjumlah 30 

orang. Berikut ini hasil angket respons siswa terhadap 

artikel SSI disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Hasil Angket Respons Siswa Terhadap Artikel 

socio-scientific issue (SSI) 

Pernyataan Persentase (%) Kriteria 

Pernyataan 1 93 Sangat Baik 

Pernyataan 2 73 Baik  

Pernyataan 3 87 Sangat Baik 

Pernyataan 4 90 Sangat Baik 

Pernyataan 5 97 Sangat Baik 

Pernyataan 6 77 Baik 

Pernyataan 7 80 Baik 

Pernyataan 8 87 Sangat Baik 

Pernyataan 9 90 Sangat Baik 

Pernyataan 10 83 Baik 

Pernyataan 11 87 Sangat Baik 

Pernyataan 12 83 Baik 

Rata-rata 86 Sangat Baik 

 

Respons siswa terhadap artikel socio-scientific issues 

(SSI) diketahui dengan menghitung persentase jawaban 

“Ya” atau “Tidak” pada setiap pernyataan. Berdasarkan 

Tabel 7, diperoleh hasil rata-rata persentase tanggapan 

siswa terhadap artikel socio-scientific issues (SSI) adalah 

sebesar 86% dengan kriteria sangat baik. Apabila ditinjau 
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dari tabel 3, dapat dikatakan bahwa persentase yang 

berkisar diantara  86% - 100% memiliki kriteria sangat 

baik. Perolehan persentase respons yang tinggi 

menunjukkan bahwa siswa menanggapi secara positif 

terhadap artikel socio-scientific issues (SSI). Hal ini juga 

didukung dari hasil perolehan persentase respons tertinggi 

terdapat pada pernyataan bahwa artikel dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep energi alternatif yakni 

sebesar 97%. Hal ini menandakan bahwa siswa merasa 

terbantu dalam memahami konsep energi alternatif 

dengan menggunakan artikel socio-scientific issues (SSI). 

Siswa mampu menghubungkan pengetahuan sains yang 

dimilikinya apabila isu permasalahan yang disajikan 

memiliki keterkaitan dengan kehidupan sosialnya. 

Persentase respons terendah terdapat pada pernyataan 

bahwa kalimat yang digunakan pada artikel tidak 

menimbulkan makna ganda yakni sebesar 73% dengan 

kategori baik. Salah satu kelemahan angket respons yaitu 

beberapa siswa tidak mengerti maksud dari pernyataan-

pernyataan yang disajikan dalam angket respons, serta 

terdapat beberapa istilah baru dalam artikel yang belum 

pernah ditemui oleh siswa dalam proses pembelajaran 

sebelumnya. Hal tersebut tentunya mempengaruhi 

jawaban siswa pada angket. 

Hasil angket respons siswa apabila dilihat dari kelima 

tahapan pemecahan masalah, seluruhnya mendapatkan 

respons sangat baik. Tahapan mengidentifikasi 

permasalahan yang terletak pada pernyataan 9 

mendapatkan persentase yang tertinggi yakni sebesar 

90%. Hal tersebut dikarenakan, siswa lebih mudah untuk 

mengidentifikasi permasalahan apabila disajikan isu-isu 

permasalahan yang memiliki keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari atau disebut socio-scientific issues 

(SSI). Sesuai pernyataan Zeidler & Nichols (2009), socio-

scientific issues (SSI) yang digunakan harus bermakna 

dan terkait dengan kehidupan siswa, sehingga siswa dapat 

terdorong untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki 

ke dalam kehidupan sosialnya. Apabila dilihat dari 

tahapan pemecahan masalah, terdapat dua tahapan yang 

mendapatkan persentase respons terendah, yakni tahapan 

mengumpulkan data/kajian teori yang terletak pada 

pernyataan 10 sebesar 83% dan tahapan mengambil 

kesimpulan yang terletak pada pernyataan 12 sebesar 

83%. Perolehan skor tes keterampilan pemecahan masalah 

siswa berbanding lurus dengan respons siswa terhadap 

artikel socio-scientific issues (SSI) yang diberikan.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil 

skor rata-rata untuk semua aspek tahap pemecahan 

masalah yakni sebesar 79, sehingga dapat dikatakan 

bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa 

menggunakan artikel socio-scientific issue (SSI) di kelas 

VII-E SMP Negeri 33 Surabaya dikategorikan baik. 

Perolehan skor rata-rata pada setiap tahapan pemecahan 

masalah, yakni (1) mengidentifikasi masalah sebesar 87 

(sangat terampil); (2) menentukan tujuan sebesar 74 

(terampil); (3) merancang solusi sebesar 79 (terampil); (4) 

menentukan solusi sebesar 86 (sangat terampil); dan (5) 

meninjau kembali sebesar 70 (terampil). Penggunaan 

artikel socio-scientific issues (SSI) dalam proses 

pembelajaran mendapatkan respons positif dari siswa 

yang ditunjukkan dengan rata-rata persentase respons 

sebesar 86% (sangat baik). 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya agar 

memberikan instruksi lebih detail pada setiap tahapan 

pemecahan masalah serta menggunakan isu-isu sosial 

sains yang terbaru agar lebih relevan dengan kehidupan 

siswa. 
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